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ABSTRAK

Over kapasitas Lapas merupakan persoalan serius, karena dapat berdampak
pada program pembinaan narapidana, padahal pembinaan merupakan instrumen
utama dalam mewujudkan tujuan pemasyarakatan dan sekaligus juga tujuan
sistem peradilan pidana,

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah faktor penyebab
terjadinya kelebihan kapasits di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I
Palembang dan Bagaimana upaya penanggulangan Lembaga Pemasyarakatan
dalam mengatasi kelebihan kapasitas di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I
Palembang.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian hukum empiris yakni
suatu metode penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakta empiris yang
diambil dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari wawancara
‘maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung.

Simpulan, Adapun faktor penyebab over capacity dapat disebabkan karena
tingginya jumlah napi yang masuk yang tak berbanding lurus dengan kapasitas
Rumah Tahanan Negara, besaran jumlah napi yang masuk dengan jumlah
narapidana yang keluar amat tak berimbang, jumlah narapidana baru jauh
melebihi jumlah masa pidana penjaranya dan Jumlah narapidana yang keluar
Lapas. Sedangkan upaya yang dilakukan Rumah Tahanan Negara dalam
mengatasi over capacity narapidana adalah memindahkan narapidana ke Lapas
yang tidak over capacity, melaksanakan prosedur keamanan dan ketertiban, jika
terjadi perkelahian atau tindak kekerasan akan diselesaikan dengan upaya
kekeluargaan atau hukuman disiplin lainnya.

Rekomendasi, Kepada Dirjen Pemasyarakatan untuk membuat Panduan atay
Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang pelaksanaan lan -langkah yang
harus dilaksanakan oleh pengelola Lapas atau Rutan dalam mengatasi oyer
kapasitas hunian.

Kata Kunci : Kapasitas, Kelebihan, Lembaga Pemasyarakatan
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BAB 1v
PENUTUP

Kesimpulan

I. Faktor Penyebab Te

riadi -
Negara (Rutan) Kel Jadinya Kelebi

as | Palembang han Kapasitas di Rumah Tahanan

Adapun fak
tor penyebab over capacity, antara lain -

a. Tingginya j i
geinya jumlah napi yang masuk yang tak berbanding lurus dengan
kapasitas Rumah Tahanan Negara
Besaran | i
esaran jumlah napi yang masuk dengan jumlah narapidana yang keluar
amat tak berimbang
¢. Jumlah narapidana baru jauh melebihi jumlah masa pidana perjaranya

dan jumlah narapidana yang keluar lapas

2. Upaya Penanggulangan Lembaga Pemasyarakatan dalam Mengatasi

Kelebihan Kapasitas di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I
Palembang ;

Upaya yang dilakukan Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas |
Palembang dalam mengatasi Over Capacity narapidana adalah :
a. Memindahkan narapidana ke Lembaga Pemasyarakatan yang belum

mengalami over capacity serta mempermudah dan mempercerat

program unggulan Lapas/Rutan seperti Remisi, Pembebasan Bersyarat,

Cuti Menjelang Bebas, dan Cuti Bersyarat untuk mengurangi kelebihan

kapasitas Lapas.

prosedur keamanan dan ketertiban Lapas/Rutan sesuai

Nomor 22 Tahun 2022 tentang

b. Melaksanakan

tkan pada Undang-Undang

yang diamana
nteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Pemasyarakatan dan Peraturan Me
Nomor 29 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
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Hukum dan Hak Agaq;
sasi ia’
Manusig Nomor 6 Tahyp 2013 tentang Tata Tertib
Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah T4
anan Negara,

c. Jika terjadi perkelahjan r:
an rigan, maky akan dilakukan proses pendamaian

secara kekeluargaa
n
oleh Petugas keamanan yang bertugas. Pada kasus

perkelahian ringan, prosec _
» Proses pendamaian dilakukan secara kekeluargaan

dan pcnyclcsalaannya juga cenderung cepat sehingga tidak diperlukan
tindakan lebih lanjut oleh petugas,

d. Jika terjadi tindakan kekerasan yang berlebihan maka akan diberikan
hukuman disiplin tingkat berat menurut Pasal 9 ayat (4) huruf (a) dan
huruf (b) Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 29
Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Nomor 6 Tahun 2013 tentang Tata Tertib Lembaga
Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara.

e. Demi segi keamanan pihak yang terlibat pelanggaran yang be.at maupun

tergolong tindak pidana maka pihak tersebut akan dipindahkan ke

~ Lembaga Pemasyarakatan lain.

B. Saran-Saran

1. Kepada Dirjen Pemasyarakatan untuk membuat Panduan atau Standar

(SOP) tentang pelaksanaan lang

Rutan dalam mengatasi over

kah-langkah yan.
Operasional Prosedur gKkah yang

harus dilaksanakan oleh pengelola Lapas atau

kapasitas hunian.

2. Perlu dilakukan langkah—langkah koordi
gadilan dalam penyele

ihak terkait dalam sistem

nasi dengan pihak terkait lainnya
saian masalah
seperti Kepolisian, Kejaksaan dan Pen

over kapasitas di Rutan dan Lapas i0i 6% e
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